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Abstrak: Proses pembelajaran tidak terlepas dari penggunaan bahan ajar. Bahan ajar 
mempunyai peranan penting dalam pencapaian kompetensi yang harus dicapai oleh siswa. 
Tujuan dari penulisan artikel ini agar guru mengetahui pentingnya pengembangan bahan 
ajar tematik untuk mencapai pembelajaran yang bermakna bagi siswa sekolah dasar. 
Sehingga diharapkan sebelum melaksanakan pembelajaran, guru mempersiapkan bahan 
ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan tingkat perkembangan siswa agar diperoleh 
kebermaknaan dalam belajar. 
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Abstract: The learning process cannot be separated from the use of teaching materials. 
Teaching materials have an important role in the achievement of competencies students. 
The purpose of writing this article is for teachers to know the importance of the thematic 
development of teaching materials in order to achieve meaningful learning for elementary 
school students. Before implementing the learning, teachers should prepare teaching 
materials that suit the needs and developmental levels of students in order to obtain the 
meaningfulness in learning. 
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Pendidikan di Indonesia telah mengalami beberapa kali 
perubahan kurikulum. Kurikulum yang diberlakukan saat ini 
adalah Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 memberikan 
jawaban terhadap permasalahan yang terjadi di tingkat 
sekolah, dan bertujuan untuk mendorong siswa agar mampu 
melakukan observasi, memiliki keterampilan bertanya, daya 
nalar, dan dapat mengkomunikasikan apa yang diperoleh 
setelah menerima materi pembelajaran. (Hosnan, 2014:2). 
Pada kurikulum 2013 di sekolah dasar diterapkan 
pembelajaran tematik mulai dari kelas 1 sampai kelas 6.  
Pembelajaran tematik saat ini masih mengalami banyak 
kendala. Salah satunya yaitu berkaitan dengan bahan ajar. 
Bahan ajar terbitan pemerintah masih terdapat ketidaksesuaian 
antara kompetensi dasar, indikator, dengan materi. Oleh 
karena itu masih diperlukan penyesuaian antara kompetensi 
dasar, indicator, dengan materi.  
 Siswa sekolah dasar belum dapat memahami hal-hal yang 
abstrak. Slavin (2008:51) menyatakan bahwa anak usia 7 
hingga 11 tahun berada dalam tahap operasional konkret. Oleh 
karena itu siswa sekolah dasar lebih mudah memahami hal-hal 
yang nyata. Dengan demikian diperlukan bahan ajar 
kontekstual yang sesuai dengan lingkungan tempat tinggal 
siswa agar siswa dapat membangun sendiri konsepnya.  
Penggunaan sumber dan media yang konkret dalam 
pembelajaran dapat dilakukan dengan menggunakan 
lingkungan siswa. Sesuai dengan pendapat Prastowo (2013:37) 
bahwa penggunaan lingkungan akan menghasilkan proses dan 
hasil belajar yang bermakna bagi siswa karena siswa 
dihadapkan pada peristiwa dan keadaan yang sebenarnya. 
Lingkungan dapat dibawa ke dalam pembelajaran dengan 
beberapa cara antara lain dalam bentuk murni, analogi, obyek 
langsung, maupun gambar diam atau bergerak. Penggunaan 
gambar pada bahan ajar yang tidak menggunakan gambar riil 
dapat menimbulkan multitafsir diantara siswa. Hal ini dapat 
menimbulkan kebingungan dalam diri siswa sehingga siswa 
tidak dapat menemukan konsep sendiri.  
Pendidikan selain bertujuan menggali potensi siswa, juga 
memperhatikan pemberdayaan lingkungan sebagai sumber 
belajar langsung untuk mempersiapkannya agar memiliki 
kepekaan terhadap lingkungan.  Masalah yang berkaitan 
dengan lingkungan menjadi permasalahan global yang sangat 
serius. Kerusakan lingkungan dan sumber daya alam sudah 
sangat mengkhawatirkan. Banyak kejadian yang telah dialami 
berkaitan dengan kerusakan lingkungan, misalnya bencana 
kabut asap, banjir, tanah longsor, dan berbagai macam polusi. 
Pemahaman tentang lingkungan perlu diberikan sejak dini 
agar sejak dini anak memiliki sikap peduli terhadap 
lingkungan. Oleh karena itu di sekolah dasar hendaknya 
diberikan pengetahuan tentang lingkungan yang terintegrasi 
ke dalam muatan-muatan pelajaran. Pendidikan lingkungan 
hidup diharapkan dapat menjadi solusi mendasar, 
komprehensif, dan berkelanjutan melalui implementasi 
kurikulum, pembelajaran, dan penilaian yang efektif 
(Amirudin dkk, 2015:61). Materi tentang pelestarian 
lingkungan yang terdapat pada bahan ajar yang diterbitkan 
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oleh pemerintah saat ini dirasa masih kurang. Pengembangan 
bahan ajar yang bermuatan pelestarian lingkungan sangat 
diperlukan untuk memberikan pengetahuan tentang 
lingkungan kepada siswa.  
Guru sangat tergantung dengan bahan ajar, akan tetapi guru 
tidak mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan 
kebutuhan dan kondisi lingkungan siswa. Guru biasanya 
hanya menggunakan bahan ajar yang sudah ada. Seorang guru 
dituntut untuk mampu menyusun bahan ajar yang inovatif, 
variatif, menarik, kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik (Prastowo, 2015:18). Bahan ajar dapat 
menentukan keberhasilan pembelajaran. Keberhasilan seorang 
guru dalam melaksanakan pembelajaran tematik tergantung 
pada wawasan, pengetahuan, pemahaman, dan tingkat 
kreativitasnya dalam mengelola bahan ajar (Trianto, 
2015:180). Oleh karena itu dalam artikel ini akan dibahas 
langkah-langkah pengembangan bahan ajar tematik agar 
tercapai pembelajaran bermakna bagi siswa. Metode yang 
digunakan yaitu mengkaji pustaka yang ada. Tujuan dari 
penulisan artikel ini agar guru mendapatkan informasi 
mengenai langkah-langkah pengembangan bahan ajar tematik 
agar sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa.  
HASIL KAJIAN 
A. Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik merupakan salah satu teknik dari 
pembelajaran terpadu yang mengaitkan konsep-konsep dari 
beberapa mata pelajaran dengan tema sebagai pemersatu. 
Tema merupakan alat untuk mengenalkan berbagai konsep 
dan pengetahuan kepada siswa secara utuh, sehingga 
bermakna bagi kehidupannya.  
Diterapkannya pembelajaran tematik di sekolah dasar untuk 
memfasilitasi pandangan siswa sekolah dasar yang bersifat 
holistik. Prastowo (2013:139) menyatakan bahwa 
pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang 
disesuaikan dengan perkembangan dan kecenderungan siswa 
yang masih memahami suatu konsep secara holistik. Siswa 
sekolah dasar memandang segala sesuatu secara keseluruhan. 
Hal ini dikarenakan siswa sekolah dasar masih berada pada 
tahap poprasional konkrit. Slavin (2008:51) menyatakan 
bahwa anak usia 7-11 tahun berada dalam tahap operasional 
konkrit. Pada tahap operasional konkrit anak memandang 
segala sesuatu secara objektif dan memandang unsur-unsur 
secara serentak serta mulai berpikir secara operasional. 
Sependapat dengan Prastowo, Trianto (2015:151-152) 
mengemukakan bahwa sesuai dengan tingkat perkembangan 
anak, pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang 
memperhatikan dan menyesuaikan pemberian konsep sesuai 
dengan tingkat perkembangan anak.  
Pembelajaran tematik memiliki arti penting dalam 
pencapaian kompetensi siswa. Dengan pembelajaran tematik 
siswa akan terlatih mengaitkan informasi yang satu dengan 
informasi yang lain, sehingga dapat menghadapi situasi silang 
lingkungan, pengetahuan, dan perangkat dengan suasana yang 
menyenangkan dan menjadikan siswa belajar aktif dan terlibat 
langsung dalam kehidupan nyata (Suyanto, 2013: 252).  
Pembelajaran tematik menekankan pada keterlibatan siswa 
dalam proses belajar secara aktif sehingga siswa dapat 
memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk 
menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. 
Melalui pengalaman langsung siswa akan memahami konsep-
konsep yang mereka pelajari dan menghubungkannya dengan 
konsep lain yang telah dipahaminya. Trianto (2012:10) 
mengungkapkan agar siswa mudah memahami dalam konsep-
konsep dan memudahkan guru dalam mengajarkan konsep-
konsep diperlukan pembelajaran yang langsung mengaitkan 
materi dengan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari 
siswa. Pengaitan materi dengan pengalaman nyata siswa 
bertujuan untuk mencapai kebermaknaan belajar. Proses 
belajar yang bermakna bukan hanya menghafal materi tetapi 
menghubungkan konsep-konsep yang baru dipelajari dengan 
konsep yang telah dimiliki siswa, sehingga menghasilkan 
pemahaman yang utuh, konsep yang dipelajari akan dipahami 
dengan baik oleh siswa dan tidak mudah dilupakan (Majid, 
2014:16). 
Pengaitan materi dengan pengalaman nyata siswa 
merupakan salah satu ciri-ciri pembelajaran tematik. Ciri-ciri 
pembelajaran tematik  menurut Suyanto (2013: 254) antara 
lain: (1) berpusat pada siswa (student centered), guru berperan 
sebagi fasilitator dan/atau tutor yang memberikan kemudahan 
kepada siswa untuk melakukan aktivitas belajar agar siswa 
bisa mencapai tujuan pembelajaran dengan optimal; (2) 
memberikan pengalaman langsung (direct experiences), 
dengan pengalaman langsung siswa dihadapakan pada sesuatu 
yang nyata sebagai dasar untuk memahami hal-hal baru yang 
lebih abstrak; (3) pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas., 
fokus pembelajaran  diarahkan pada pembahasan tema-tema 
yang dekat, relevan, dan berkaitan dengan kehidupan siswa; (4) 
menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu 
proses pembelajaran agar siswa mempunyai pemahaman yang 
utuh tentang konsep-konsep yang diajarkan; (5) bersifat 
fleksibel, guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata 
pelajaran dengan mata pelajaran lainnya, bahkan dengan 
kehidupan siswa dan keadaan lingkungan siswa; (6) hasil 
pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa; (7) 
menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 
menyenangkan. 
Diterapkannya pembelajaran tematik memiliki beberapa 
keuntungan. Khaeruddin (2007:206) mengungkapkan ada 
enam keuntungan pembelajaran tematik. Keuntungan tersebut 
yaitu pengalaman dan kegiatan belajar tematik relevan dengan 
tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa, menyenangkan, 
hasil belajar bertahan lebih lama karena berkesan dan 
bermakna bagi siswa, mengembangkan keterampilan berpikir 
siswa, menumbuhkan keterampilan sosial siswa, materi 
mudah dipahami karena dekat dengan kehidupan siswa. 
 
B. Pembelajaran Tematik dengan Pendekatan 
Kontekstual 
 
Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang 
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan 
dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa untuk 
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka. Proses 
pembelajaran kontekstual berlangsung dalam bentuk kegiatan 
siswa bekerja dan mengalami, bukan mentransfer pengetahuan 
dari guru ke siswa. Sesuai dengan pendapat Rusman 
(2012:186) untuk memperkuat pengalaman belajar yang 
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aplikatif bagi siswa, diperlukan pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencoba, 
melakukan, dan mengalami sendiri (learning to do). 
Tugas guru dalam pembelajaran kontekstual adalah 
membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran. Guru lebih 
banyak berurusan dengan strategi dari pada memberi 
informasi. Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah tim 
yang bekerja sama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi 
siswa. Sesuatu yang baru datang dari menemukan sendiri 
bukan dari apa kata guru. Dengan demikian pembelajaran 
akan lebih bermakna, lebih dekat dengan situasi dan 
permasalahan yang terjadi di lingkungan.  
Ada beberapa strategi pembelajaran kontekstual. Seperti 
yang diungkapkan oleh Satriani (2012:12-13) strategi yang 
dapat digunakan guru pada pembelajaran kontekstual, antara 
lain (1) terkait, menghubungkan konsep yang baru dipelajari 
dengan dengan pengalaman hidup atau pengetahuan yang 
sudah ada; (2) mengalami, siswa belajar dengan melakukan 
melalui eksplorasi, penemuan, dan mencipta; (3) menerapkan, 
siswa menerapkan konsep yang mereka peroleh untuk 
memecahkan masalah; (4) bekerja sama, siswa bekerja sama 
untuk berbagi pengetahuan, merespon, dan berkomunikasi 
dengan siswa yang lain; (5) mentransfer, guru berperan 
menciptakan berbagai pengalaman belajar dengan fokus pada 
pemahaman daripada menghafal.  Berdasarkan uraian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kontekstual 
melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. 
Pembelajaran kontekstual mempunyai tujuh komponen 
utama. Komponen pembelajaran kontekstual meliputi 
konstruktivisme, bertanya, inquiry, masyarakat belajar, 
pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik (Trianto, 
2007:107). 
a. Konstruktivisme 
Konstruktivisme adalah proses membangun dan menyusun 
pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan 
pengalaman. Menurut konstruktivisme, pengetahuan memang 
berasal dari luar tetapi dikonstruksi dalam diri seseorang. Oleh 
sebab itu pengetahuan terbentuk oleh dua factor penting yaitu 
obyek yang menjadi bahan pengamatan dan kemampuan 
subyek untuk menginterpretasi obyek tersebut (Rusman, 
2012:190). 
 
b. Bertanya 
Bertanya adalah induk dari strategi pembelajaran 
kontekstual. Dalam pembelajaran kontekstual guru tidak 
menyampaikan informasi begitu saja tetapi memancing siswa 
dengan bertanya agar siswa dapat menemukan jawabannya 
sendiri (Hosnan, 2014:271). Keterampilan guru dalam 
bertanya sangat diperlukan untuk menjadikan pembelajaran 
lebih produktif. Keterampilan bertanya berguna untuk: (1) 
menggali informasi tentang kemampuan siswa dalam 
penguasaan pembelajaran; (2) membangkitkan motivasi siswa 
untuk belajar; (3) merangsang keinginan siswa terhadap 
sesuatu; (4) memfokuskan siswa pada sesuatu yang diinginkan; 
(5) membimbing siswa untuk menemukan atau menyimpulkan 
sesuatu; (6) menyegarkan pengetahuan yang telah dimiliki 
oleh siswa.  
c. Inquiry  
Inquiry artinya proses pembelajaran didasarkan pada 
pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara 
sistematis. Kegiatan ini diawali dari pengamatan terhadap 
fenomena dilanjutkan dengan kegiatan-kegiatan bermakna 
untuk menghasilkan temuan yang diperoleh sendiri oleh siswa 
(Hosnan, 2014:271). Siklus kegiatan inquiry terdiri dari 
langkah-langkah merumuskan masalah, mengajukan hipotesa, 
mengumpulkan data melalui observasi, menganalisis dan 
menyajikan hasil observasi, dan mengkomunikasikan hasil 
kepada teman sekelas.  
d. Masyarakat Belajar 
Masyarakat belajar didasarkan pada pendapat Vigotsky 
bahwa pengetahuan dan pengalaman anak dapat dibentuk oleh 
komunikasi dengan orang lain. (Hosnan, 2014:272). Konsep 
masyarakat belajar dalam pembelajaran kontekstual adalah 
hasil pembelajaran diperoleh melalui kerja sama dengan orang 
lain bukan hanya dengan guru. Hal ini berarti bahwa hasil 
belajar bisa diperoleh dengan sharing antarteman, 
antarkelompok baik di dalam maupun di luar kelas.  
e. Pemodelan 
Pemodelan adalah proses pembelajaran dengan 
memperagakan sesuatu sebagai contoh yang dapat ditiru oleh 
setiap siswa. Melalui pemodelan, siswa dapat terhindar dari 
pembelajaran yang teoritis yang memungkinkan terjadinya 
verbalisme (Hosnan, 2014;272). Guru bukan satu-satunya 
model, bisa sari siswa atau narasumber.  
f. Refleksi 
Refleksi adalah proses pengendapan pengalaman yang telah 
dipelajari dengan cara mengurutkan kembali kejadian-
kejadian atau peristiwa pembelajaran yang telah dilaluinya 
untuk mendapatkan pengalaman yang dicapai. Dalam refleksi 
siswa diminta untuk merenung atau mengingat kembali apa 
yang telah dipelajarinya. Realisasi kegiatan refleksi dapat 
berbentuk: (1) pernyataan langsung tentang apa-apa yang 
diperoleh siswa pada hari itu; (2) catatan atau jurnal di buku 
siswa; (3) kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran hari 
itu; (4) diskusi; (5) hasil karya (Hosnan, 2014:273). 
g. Penilaian Autentik 
Penilaian autentik merupakan pengumpulan berbagai data 
yang bisa memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. 
Karakteristik penilaian autentik antara lain: (1) 
diselenggarakan selama dan sesudah proses pembelajaran 
berlangsung; (2) bisa digunakan untuk formatif maupun 
sumatif; (3) mengukur keterampilan dan performansi, bukan 
mengingat fakta; (4) berkesinambungan; (5) terintegrasi; (6) 
dapat digunakan sebagai umpan balik (Fajri, 2015:38) 
Dengan pembelajaran kontekstual, pembelajaran lebih 
bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung 
alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan 
mengalaminya. Dengan demikian siswa sadar bahwa apa yang 
mereka pelajari berguna bagi kehidupannya nanti. 
 
C. Pengembangan Bahan Ajar Tematik 
Salah satu komponen penting dalam pembelajaran tematik 
adalah bahan ajar. Bahan ajar memiliki peran pokok dalam 
pembelajaran. Bahan ajar merupakan segala bahan (informasi, 
alat, maupun teks) yang disusun secara sistematis yang 
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai 
siswa dan digunakan dalam proses pembelajaran dengan 
tujuan untuk perencanaan dan penelaahan implementasi 
pembelajaran. (Prastowo, 2014:138). Dalam pembelajaran 
tematik, sumber belajar utama dapat menggunakan bentuk 
teks tertulis, seperti buku, majalah, brosur, surat kabar, poster, 
atau berupa lingkungan. Keberhasilan seorang guru dalam 
melaksanakan pembelajaran tematik tergantung wawasan, 
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pengetahuan, pemahaman, dan tingkat kreativitasnya dalam 
mengelola bahan ajar (Trianto, 2015:180). 
 
Keberadaan bahan ajar memiliki sejumlah fungsi dalam 
proses pembelajaran tematik. Fungsi bahan ajar menurut pihak 
yang memanfaatakan bahan ajar yaitu guru dan siswa. Fungsi 
bahan ajar bagi guru antara lain menghemat waktu guru dalam 
mengajar, mengubah peran guru dari seorang pengajar 
menjadi fasilitator, meningkatkan proses pembelajaran 
menjadi lebih efektif dan interaktif, pedoman bagi guru untuk 
mengarahkan aktivitasnya dalam pembelajaran, alat evaluasi 
hasil pembelajaran. Fungsi bahan ajar bagi siswa antara lain 
siswa dapat belajar tanpa harus ada guru stsu teman siswa 
yang lain, siswa dapat belajar kapan saja dan dimana saja, 
siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatannya masing-
masing, siswa dapat belajar berdasarkan urutan yang 
dipilihnya sendiri, membantu potensi siswa untuk menjadi 
pelajar yang mandiri, pedoman bagi siswa yang mengarahkan 
aktivitasnya dalam proses pembelajaran. (Prastowo, 
2013:299-300). 
 
Ada sejumlah manfaat atau kegunaan yang diperoleh 
dengan pengembangan bahan ajar, baik manfaat bagi guru 
maupun bagi siswa. Manfaat pengembangan bahan ajar bagi 
guru antara lain: (1) diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan 
kurikulum dan kebutuhan siswa; (2) tidak lagi tergantung pada 
buku teks yang terkadang sulit diperoleh; (3) bahan ajar 
menjadi lebih kaya karena dikembangkan dengan 
menggunakan berbagai referensi; (4) menambah khasanah 
pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis bahan ajar; 
(5) bahan ajar akan mampu membangun komunikasi 
pembelajaran yang efektif antara guru dan siswa; (6) diperoleh 
bahan ajar yang dapat membantu pelaksanaan pembelajaran. 
Manfaat pengembangan bahan ajar bagi siswa antara lain: (1) 
kegiatan pembelajaran lebih menarik; (2) siswa lebih banyak 
mendapatkan kesempatan untuk belajar secara mandiri dengan 
bimbingan guru; (3) siswa mendapatkan kemudahan dalam 
mempelajari setiap kompetensi yang harus dikuasai (Prastowo, 
2013:302). 
 
Pengembangan bahan ajar tematik meliputi beberapa 
langkah yang harus ditempuh. Langkah-langkah utama dalam 
pengembangan bahan ajar terdiri atas tiga tahap utama yaitu 
analisis kebutuhan, menyusun peta bahan ajar, dan membuat 
bahan ajar berdasarkan struktur masing-masing bentuk bahan 
ajar. (Prastowo, 2015:49). 
 
1. Analisis Kebutuhan 
Tahap pertama dalam mengembangkan bahan ajar yaitu 
analisis kebutuhan bahan ajar. Analisis ini bertujuan agar 
bahan ajar yang dikembangkan sesuai dengan tuntutan 
kompetensi yang harus dikuasai siswa. Pada tahap analisis 
kebutuhan ini guru atau pengembang mengidentifikasi 
berbagai hal yang terkait dengan kondisi riil di lapangan. 
Dengan mengkaji kebutuhan, pengembang akan mengetahui 
adanya suatu keadaan yang seharusnya ada (what should be) 
dan keadaan riil di lapangan (what is) (Setyosari, 2013:284-
285). Analisis kebutuhan bahan ajar meliputi tiga tahap yaitu 
analisis kurikulum, analisis sumber belajar, penentuan sumber 
belajar dan judul bahan ajar (Prastowo,2013:331). 
a. Mengnalisis Kurikulum 
Langkah pertama dalam analisis kebutuhan yaitu 
menganalisis kurikulum tematik. Menganalisis kurikulum 
dapat dilakukan dengan memetakan kompetensi inti, 
kompetensi dasar, dan indikator; menetapkan jaringan tema; 
mengidentifikasi materi pokok; menentukan pengalaman 
belajar; dan penentuan bahan ajar (Trianto, 2015:323-342). 
 
Kompetensi inti dan kompetensi dasar dijabarkan ke dalam 
indikator. Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik 
siswa dan karakteristik mata pelajaran. Selanjutnya 
dirumuskan dalam kata kerja operasional yang terukur atau 
dapat diamati. 
 
Setelah pemetaan kompetensi inti, kompetensi dasar dan 
indikator dilakukan, langkah selanjutnya yaitu menentukan 
jaringan tema. Untuk membuat jaringan tema langkah yang 
harus dilalui yaitu menentukan tema, menginventarisasi 
materi yang sesuai dengan tema, mengelompokkan materi-
materi yang sudah diinventarisasi ke dalam rumpun mata 
pelajarannya masing-masing, dan menghubungkan materi-
materi yang telah dikelompokkan dalam rumpun mata 
pelajaran dengan tema. Dalam menentukan tema ada beberapa 
aspek yang perlu diperhatikan, yaitu: (1) tema yang dipilih 
memungkinkan terjadinya proses berpikir pada diri siswa; (2) 
ruang lingkup tema disesuaikan dengan usia perkembangan 
siswa, minat, dan kemampuan siswa; (3) tema dimulai dari 
lingkungan terdekat dengan siswa, dari mudah menuju sulit, 
dari sederhana menuju kompleks (Prastowo, 2013:253). 
 
Setelah jaring tema dibuat, langkah berikutnya yaitu 
mengidentifikasi materi pokok. Dalam menentukan materi 
perlu diperhatikan apakah sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau 
prosedur. Hal ini akan berpengaruh terhadap strategi 
pembelajaran, alat, dan media pembelajaran yang akan 
digunakan. Selain itu keluasan cakupan dan kedalaman materi 
pembelajaran juga harus diperhatikan. Prastowo (2013:343) 
mengungkapkan bahwa ntuk mengidentifikasi materi pokok 
yang dapat menunjang kompetensi inti dan kompetensi dasar 
ada enam hal yang perlu diperhatikan, yaitu: (1) karakteristik 
tingkat perkembangan fisik, intelektual,emosional, social, dan 
spiritual siswa; (2) kebermanfaatan bagi siswa; (3) struktur 
keilmuan; (4) kedalaman dan keluasan materi; (5) relevansi 
dengan kebutuhansiswa dan tuntutan lingkungan; (6) alokasi 
waktu yang tersedia. 
 
Setelah mengidentifikasi materi pokok langkah selanjutnya 
dalam analisis kurikulum yaitu penentuan pengalaman belajar. 
Pengalaman belajar merupakan aktivitas yang didesain guru 
agar dilakukan siswa untuk menguasai kompetensi yang telah 
ditentukan. Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam 
mengembangkan pengalaman belajar yaitu : (1) berorientasi 
pada tujuan, (2) aktivitas, pengalaman belajar siswa harus 
dapat mendorong agar siswa beraktivitas melakukan sesuatu; 
(3) individualitas, mengajar adalah usaha mengembangkan 
setiap individu siswa; (4) integritas, pengalaman belajar siswa 
harus dapat mengembangkan seluruh aspek kepribadian siswa 
secara terintegitas. Selain itu ada prinsip khusus untuk 
merancang pengalaman belajar yaitu: menyenangkan, 
menantang, motivasi (Zakky, 2016:3). 
 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis kurikulum yaitu 
menentukan bahan ajar. Ada tiga prinsip dalam penentuan 
bahan ajar, yaitu: (1) relevansi, bahan ajar yang dipilih 
hendaknya ada keterkaitannya dengan pencapaian kompetensi 
yang telah ditentukan; (2) konsistensi atau keajegan; (3) 
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kecukupan (Prastowo, 2013:352). Menurut Arif dan 
Napitupulu (1997:36-37) ada empat hal penting yang perlu 
diperhatikan dalam pemilihan bentuk bahan ajar, yaitu: (1) 
kebutuhan dan tingkat kemampuan awal siswa; (2) tepat dan 
keadaan di mana bahan ajar akan digunakan; (3) metode 
penerapan dan penjelasannya; (4) biaya untuk memproduksi 
bahan ajar. 
 
Dalam melakukan analisis kurikulum,dari langkah 
memetakan kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator; 
menetapkan jaringan tema; mengidentifikasi materi pokok; 
menentukan pengalaman belajar; sampai dengan menentukan 
bahan ajar dapat dibuat matriks analisis kebutuhan bahan ajar. 
Matriks berisi beberapa kolom seperti berikut.  
Muatan 
Mata 
Pelajaran 
KD Indikator Tema Materi 
Pokok 
Pengalaman 
Belajar 
Jenis 
Bahan 
Ajar 
       
       
    
    
b. Menganalisis Sumber Belajar 
Menganalisis sumber belajar dilakukan terhadap tiga aspek 
yaitu ketersediaan, kesesuaian, dan kemudahan dalam 
menggunakannya. Aspek ketersediaan berkaitan dengan ada 
tidaknya sumber belajar, sehingga mengacu pada faktor 
pengadaan sumber belajar. Agar tidak kesulitan dalam 
menyediakannya maka hendaknya dipilih sumber belajar yang 
praktis, ekonomis, dan sudah ada di sekitar kita. Aspek 
kesesuaian berkaitan dengan tingkat kesesuaian sumber 
belajar dengan tujua pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Aspek kemudahan berkaitan dengan mudah tidaknya sumber 
belajar tersebut digunakan. 
 
c. Menentukan Sumber Belajar 
Sumber belajar merupakan semua sumber yang mungkin 
dapat digunakan oleh siswa agar terjadi perilaku belajar. 
Sumber belajar dapat berupa pesan, orang, bahan. Alat, teknik, 
dan latar (Trianto2015:233). Dalam pemilihan sumber belajar 
ada dua kriteria yang dapat digunakan, yaitu: kriteria umum 
dan kriteria khusus. Kriteria umum meliputi: ekonomis, 
praktis, mudah diperoleh, fleksibel. Sedangkan kriteria khusus 
meliputi: dapat memotivasi siswa, mendukung kegiatan 
belajar mengajar, sumber belajar utuk penelitian, mampu 
mengatasi masalah belajar siswa saat kegiatan belajar 
mengajar (Sudjana dan Rivai dalam Prastowo, 2013:357). 
 
2. Menyusun Peta Bahan Ajar 
Setelah tahap analisis kebutuhan dilakukan, tahap 
selanjutnya dalam pengembangan bahan ajar yaitu menyusun 
peta bahan ajar. Menurut Depdiknas dilakukannya pemetaan 
bahan ajar memiliki beberapa kegunaan, antara lain: untuk 
mengetahui jumlah bahan ajar yang diperlukan, untuk 
mengetahui urutan bahan ajar, untuk menentukan sifat bahan 
ajar. 
3. Membuat Bahan Ajar 
Masing-masing bentuk bahan ajar memiliki struktur yang 
berbeda. Oleh karena itu diperlukan pemahaman terhadap 
masing-masing struktur bahan ajar agar dapat 
mengembangkan dengan baik dan benar. Struktur bahan ajar 
tematik meliputi judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar dan 
materi pokok, informasi pendukung, latuhan, tugas atau 
langkah kerja, dan penilaian 
Krisma (2014) mengungkapkan hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam penulisan bahan ajar antara lain aspek isi, 
aspek metode pembelajaran, aspek bahasa, aspek ilustrasi, dan 
aspek dalam unsur-unsur grafika. Aspek isi mencakup Kriteria 
materi harus spesifik, jelas, akurat, dan mutakhir dari segi 
penerbitan. Selain itu isi harus memuat informasi yang 
disajikan tidak mengandung makna yang bias, rujukan yang 
digunakan dicantumkan sumbernya, perincian materi harus 
sesuai dengan kurikulum, perincian materi harus 
memperhatikan keseimbangan dalam penyebaran materi, 
Aspek bahasa meliputi kemudahan membaca, hal ini 
berhubungan dengan bentuk tulisan atau tipografi, ukuran 
huruf, dan lebar spasi) yang berkaitan dengan aspek grafika. 
Aspek kemenarikan berhubungan dengan minat pembaca, 
kepadatan ide bacaan, dan penilaian keindahan gaya tulisan 
yang berkaitan dengan aspek penyajian materi. Aspek 
kesesuaian berhubungan dengan kata dan kalimat, panjang-
pendek, frekuensi, bangun kalimat, dan susunan paragraf  
yang berkaitan dengan bahasa dan keterbacaan. Dalam aspek 
ilustrasi perlu diperhatikan hal-hal berikut: (1) relevansi 
ilustrasi dengan konsep atau fenomena yang hendak 
dijelaskan (Ilustrasi harus sesuai dengan teks); (2) ketepatan 
dan kesesuaian ilustrasi; (3) warna, khususnya jika warna 
tersebut mengandung makna; (4) penempatan ilustrasi, 
ditempatkan sedekat mungkin dengan konsep yang dijelaskan 
dengan ilustrasi; (5) peta, tabel, dan grafik harus sesuai 
dengan teks, harus akurat, dan sederhana. Yang termasuk 
kedalam unsur grafika antara lain yaitu desain buku, kertas 
dan ukuran buku, tipografi, tata letak kulit dan isi buku. 
 
PEMBAHASAN 
Pencapaian tujuan pembelajaran tidak telepas dari bahan 
ajar yang digunakan. Dalam pembelajaran tematik, bahan ajar 
memiliki peran yang penting. Bahan ajar membantu siswa 
untuk mencapai pembelajaran yang bermakna. David Ausubel 
(1963) seorang ahli psikologi pendidikan menyatakan (dalam 
Rudy, 2011) bahwa bahan pelajaran yang dipelajari harus 
“bermakna” (meaningfull). Pembelajaran bermakna 
merupakan suatu proses mengkaitkan informasi baru pada 
konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif 
seorang. 
Untuk memperoleh kebermaknaan dalam belajar perlu 
dilakukan pengembangan bahan ajar. Pengembangan bahan 
ajar yang dilakukan harus sesuai dengan karakteristik dan 
tingkat perkembangan siswa untuk mencapai pembelajaran 
yang bermakna. Bahan ajar yang sesuai bagi siswa sekolah 
dasar adalah bahan ajar tematik dengan pendekatan 
kontekstual. Dengan dikembangkannya bahan ajar tematik 
dengan pendekatan kontekstual diharapkan siswa dapat 
membangun sendiri pengetahuannya dan dapat 
mengaplikasikan pengetahuan yang diperolehnya dalam 
kehidupan siswa.  
Salah satu penentu keberhasilan dalam melaksanakan 
pembelajaran adalah bahan ajar. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Prastowo (2013:296) bahwa keberhasilan seorang 
guru dalam melaksanakan pembelajaran tematik bergantung 
pada wawasan, pengetahuan, pemahaman, dan tingkat 
kreativitasnya dalam mengelola bahan ajar. Semakin lengkap 
bahan yang terkumpulkan, semakin luas wawasan dan 
pemahaman guru terhadap materi sehingga pembelajaran yang 
dilaksanakan akan semakin baik pula. Dick, Carey dan Carey 
(2009:230) mengungkapkan bahwa bahan ajar berisi konten 
yang perlu dipelajari oleh peserta didik yang difasilitasi oleh 
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pendidik untuk mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu 
sebelum  pendidik melaksanakan pembelajaran dituntut untuk 
menyiapkan bahan ajar. Seorang pendidik dituntut untuk 
mampu menyusun bahan ajar yang inovatif, variatif, menarik, 
kontekstual, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik 
(Prastowo, 2015:18).  
Hasil penelitian yang berkenaan dengan bahan ajar tematik 
dilakukan oleh Antari (2015). Dari hasil penelitiannya dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar matematika 
tematik materi pembagian dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas II MI.  
Penelitian tentang pengembangan buku teks berbasis 
tematik yang dilakukan oleh Oktavia (2015) hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa (1) aktivitas guru sangat 
baik dan optimal; (2) respons guru menunjukkan sangat baik 
dan antusias dalam menerapkan pembelajaran; (3) aktivitas 
siswa menunjukkan bahwa secara klasikal sangat aktif; (4) 
respons siswa menunjukkan bahwa siswa memberikan respons 
yang sangat baik dan siswa antusias; (5) hasil belajar siswa 
secara klasikal siswa telah mencapai ketuntasan belajar 
berdasarkan KKM yang telah ditetapkan. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Fajri (2015) yang 
berjudul “Pengembangan Bahan Ajr Tematik Kelas II 
Berbasis Kontekstual Subtema Tumbuhan di Sekitarku di 
SDN Tamanan 2 Bondowoso ” menunjukkan bahan ajar yang 
dihasilkan sangat valid, sangat efektif, sangat praktis, dan 
menarik. Dari hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa 
bahan ajar tematik berbasis kontekstual dapat diterapkan guru 
dan siswa sebagai sumber belajar alternative dan secara 
praktis dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran, serta 
efektif meningkatkan hasil belajar.  
Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian yang telah 
dipaparkan dapat disimpulkan bahwa dengan adanya bahan 
ajar tematik dapat membantu proses pembelajaran sehingga 
siswa dapat mencapai kompetensi yang ditentukan. 
Kebutuhan sarana pendukung sangat diperlukan agar 
pembelajaran tematik dapat berjalan dengan baik. Salah 
satunya yaitu dengan pengembangan bahan ajar tematik. 
Untuk mengembangkan bahan ajar tematik, menempuh 
beberapa langkah yang harus dilakukan. Ada tiga tahapan 
pokok yang harus dilalui untuk mengembangkan bahan ajar, 
yaitu analisis kebutuhan bahan ajar, menyusun peta bahan ajar, 
dan membuat bahan ajar (Prastowo, 2013:331). Analisis 
kebutuhan bertujuan agar bahan ajar yang dibuat sesuai 
dengan tuntutan kompetensi yang harus dikuasai siswa. 
Langkah selanjutnya yaitu menyusun peta bahan ajar. 
Penyusunan peta bahan ajar dilakukan untuk mengetahui 
jumlah bahan ajar yang harus ditulis, untuk mengetahui urutan 
bahan ajar, dan untuk menentukan sifat bahan ajar. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil paparan di atas pengembangan bahan 
ajar tematik perlu dikembangkan. Bahan ajar perlu 
dikembangkan agar sesuai dengan karakteristik serta 
kebutuhan siswa. Dengan dikembangkannya bahan ajar 
tematik dengan pendekatan kontekstual bagi siswa sekolah 
dasar diharapkan siswa dapat membangun sendiri 
pengetahuannya dan dapat mengaplikasikan pengetahuan 
yang diperolehnya dalam kehidupan siswa. Dengan mengikuti 
langkah-langkah pengembangan bahan ajar akan dihasilkan 
bahan ajar yang dapat membantu siswa menemukan 
kebermaknaan belajar. 
Saran 
Mengingat kurikulum yang diterapkan adalah Kurikulum 
2013, maka sebaiknya bahan ajar cetak yang kurang relevan 
dengan kurikulum diperbaharui, ditambah dan lebih 
divariasikan dengan menyesuaikan kurikulum. Dalam 
melaksanakan pembelajaran tematik diharapkan guru tidak 
hanya menggunakan satu bahan ajar saja, tetapi lebih 
memvariasikan penggunaan bahan ajar agar pengetahuan 
siswa lebih luas dan berkembang. Pengembangan bahan ajar 
hendaknya disesuaikan dengan keadaan dan kebutuhan siswa. 
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